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PENDAHULUAN

Berpikir kreatif dalam matematika merupakan keterampilan esensial yang perlu
dikembangkan dalam proses pembelajaran, mengingat matematika tidak hanya menuntut
ketepatan dalam perhitungan, tetapi juga kemampuan untuk menemukan berbagai pendekatan
penyelesaian masalah (Aguilera & Ortiz-Revilla, 2021; Nurazhaar et al., 2021; Salsabila et al.,
2023). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan berpikir kreatif menjadi semakin
penting karena peserta didik dituntut untuk mampu menghadapi tantangan yang kompleks dan
dinamis (Weng et al., 2022). Sayangnya, pembelajaran matematika di sekolah masih sering
terfokus pada hafalan rumus dan prosedur rutin, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa
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untuk mengeksplorasi ide-ide baru atau mengembangkan strategi unik (Simanjuntak & Murniarti,
2024). Oleh karena itu, sebagai pendidik perlu memperhatikan siswa agar berpikir secara orisinal,
fleksibel, dan inovatif dalam memecahkan permasalahan matematika.

Kurangnya perhatian terhadap berpikir kreatif terlihat pada hasil PISA 2022 bidang
matematika menunjukkan hanya 0,1% siswa Indonesia yang mampu mencapai level 5 atau 6,
jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 9%. Sebaliknya, 82% siswa Indonesia berada di bawah
level 2, dibandingkan 31% pada negara OECD. Untuk mencapai level tinggi pada PISA, siswa
memerlukan kemampuan penyelesaian masalah, literasi matematis untuk memahami masalah,
berpikir kritis untuk menganalisis dan mengevaluasi penyelesaian masalah dan berpikir kreatif
untuk mencari penyelesaian yang baru (Mairing et al., 2024; Ratnawati et al., 2024; Rizaldi, 2020;
Rizaldi et al., 2023, 2024; Winata et al., 2023). Siswa pada level tinggi dituntut untuk menerapkan
prosedur yang tidak baku dalam menyelesaikan masalah. Perlunya keterampilan berpikir kreatif
guna merumuskan pendekatan yang berbeda dan baru dalam penyelesaian masalah matematika
(Bicer et al., 2024; Carotenuto et al., 2021; Hidajat, 2021). Sementara itu, siswa di level rendah
hanya mampu menjawab soal sederhana dengan informasi yang jelas dan mengikuti prosedur
rutin. Rendahnya capaian ini menunjukkan keterbatasan kemampuan berpikir kreatif siswa
Indonesia dalam matematika.

Kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah dalam pembelajaran matematika tidak lepas
dari peran pendidik atau yang kurang mendorong dan memfasilitasi pengembangan kreativitas
siswa di kelas. Guru yang kurang memiliki keterampilan berpikir kreatif cenderung tidak mampu
merancang atau membuat aktivitas pembelajaran dan masalah yang memicu kreativitas
matematika siswa (Craft, 2005). Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa kreativitas guru memiliki korelasi positif terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika (Ramadani et al., 2017). Oleh karena itu, perlu diperhatikan juga berpikir kreatif para
guru matematika bahkan calon guru matematika.

Penelitian ini menelusuri pengaruh number sense (NS) dan working memory (WM) terhadap
berpikir kreatif mahasiswa pendidikan matematika saat melakukan aktivitas problem posing.
Berpikir kreatif adalah aktivitas mental seseorang untuk menghasilkan ide matematika yang baru
(Rizaldi, 2020). Lebih lanjut, Number sense (NS) adalah kemampuan untuk memperkirakan
bilangan tanpa menghitung, dengan cara yang fleksibel untuk membuat perhitungan dan
mengembangkan strategi yang berguna untuk menangani bilangan dan operasi (Kim et al., 2021;
Mclntosh et al., 2005). Selanjutnya, working memory (WM) adalah sistem kognitif yang
menyimpan informasi untuk sementara waktu saat digunakan untuk penalaran, pemahaman,
dan pembelajaran (Baddeley & Hitch, 1974). Sedangkan, problem posing adalah aktivitas
merumuskan atau mengajukan masalah (Rizaldi, 2020; Singer et al., 2015). Berdasarkan
pengertian-pengertian di atas, suatu individu yang memiliki NS yang baik, memungkinkan
seseorang memanipulasi bilangan dan operasi secara berbeda dimana dengan cara yang lebih
efektif dan efisien sehingga memungkinkan seorang individu tersebut menghasilkan cara yang
berbeda dan baru. Selain itu, WM berperan penting dalam berpikir kreatif karena memungkinkan
individu menyimpan dan mengolah berbagai informasi secara simultan untuk menciptakan ide-
ide baru atau pola berpikir yang inovatif. Berpikir kreatif juga lebih terdorong dengan kegiatan
problem posing. Dengan aktivitas problem posing, ide matematika yang baru akan terdorong
dengan masalah yang mereka ajukan (Rizaldi, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh positif NS terhadap berpikir kreatif
(Barrera-Mora & Reyes-Rodriguez, 2019; Kattoum, 2024; Serrazina & Rodrigues, 2021). Hal ini
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dikarenakan, kemampuan NS menuntut adanya fleksibilitas dalam merumuskan berbagai
strategi penyelesaian terhadap permasalahan bilangan, serta orisinalitas dalam
mengembangkan pendekatan pribadi guna menyederhanakan persoalan bilangan yang tampak
kompleks. Selanjutnya, penelitian sebelumnya juga menemukan adanya pengaruh positif WM
terhadap berpikir kreatif (Jonsson et al., 2022; Palengka et al., 2022). Hal ini dikarenakan, siswa
yang memiliki WM tinggi dapat menggunakan strategi baru, memberikan pertimbangan prediktif
dalam pemilihan strategi penyelesaian masalah kreatif dan sesuai dengan sifat matematika.
Dalam konteks berpikir kreatif, diperlukan adanya aktivitas yang mampu merangsang proses
kognitif, salah satunya adalah kegiatan problem posing. Melalui aktivitas mengajukan
permasalahan dalam konteks yang mendorong pemikiran alternatif, individu dapat
mengembangkan aspek fluency, flexibility, dan originality dalam berpikir (Leikin & Elgrably, 2020;
Rizaldi, 2020; Sadak et al., 2022). Kegiatan problem posing juga sangat penting dan memiliki
relevansi strategis bagi calon guru, mengingat peran mereka kelak dalam merancang pertanyaan
atau permasalahan yang mampu mengaktifkan potensi berpikir kreatif peserta didik (Singer et al.,
2015).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran matematika merupakan kompetensi penting yang perlu dikembangkan, baik pada
siswa maupun guru. Rendahnya capaian siswa Indonesia dalam asesmen internasional seperti
PISA menunjukkan adanya keterbatasan dalam kemampuan berpikir kreatif, yang salah satu
penyebabnya adalah guru yang tidak kreatif. Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi
krusial, sehingga penting untuk menelusuri bagaimana keterampilan berpikir kreatif juga
dikembangkan sejak tahap pendidikan guru. Berpikir kreatif berkaitan erat dengan NS dan WM
yang mana kemampuan NS menuntut adanya fleksibilitas dan memerlukan WM dalam berpikir
secara fleksibel. Pada penelitian ini, berpikir kreatif mahasiswa akan dipicu kegiatan problem
posing. Belum banyak penelitian yang menguji peran NS dan WM terhadap berpikir kreatif dalam
aktivitas problem posing pada calon guru. Oleh karena itu, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah apakah NS dan WM berpengaruh terhadap tingkat berpikir kreatif calon guru
matematika dalam konteks aktivitas problem posing. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kemampuan number sense dan working memory terhadap berpikir
kreatif calon guru matematika saat melakukan aktivitas problem posing.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif melalui pendekatan ex post facto (Sugiyono,
2015). Variabel bebas pada penelitian ini adalah NS dan WM, sedangkan variabel terikatnya
adalah berpikir kreatif. Subjek pada penelitian sebanyak 121 mahasiswa Pendidikan Matematika
di Universitas Palangka Raya. Mahasiswa yang menjadi subjek merupakan mahasiswa semester
I, IV, dan VI. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh. Perbedaan
jenjang semester pada subjek tidak menjadi masalah karena materi yang diuji berupa bilangan,
operasi dasar, serta pengetahuan yang sudah mereka pelajari di sekolah sebelumnya. Lebih
lanjut, sampel yang lebih banyak dalam penelitian bertujuan untuk meningkatkan keakuratan
dan keterwakilan hasil penelitian terhadap populasi yang diteliti.

Data dikumpulkan menggunakan tes yang mana untuk mengukur NS, WM, dan berpikir
kreatif. Tes berpikir kreatif terdiri dari 2 konteks terkait barisan dan bangun datar yang akan
memicu mahasiswa untuk melakukan aktivitas problem posing. Penilaian berpikir kreatif dalam
melakukan aktivitas problem posing didasarkan 3 indikator berpikir kreatif yaitu (1) fluency, paling
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sedikit mengajukan 5 masalah yang benar pada setiap konteks; (2) flexibility, paling sedikit
mengajukan 3 masalah yang berbeda; dan (3) originality dapat mengajukan 1 masalah baru
(Rizaldi, 2020; Suherman & Vidakovich, 2022). Penilaian berpikir kreatif pada penelitian ini
dilakukan secara kategori yang mana mengacu pada tingkatan berpikir kreatif yang diadposi dari
tingkatan berpikir kreatif menurut Siswono (2011). Mahasiswa dikatakan (1) sangat kreatif jika
memenuhi semua indikator; (2) kreatif jika memenuhi indikator fluency dan originality, atau
fluency dan flexibility; (3) kurang kreatif jika hanya memenuhi indikator fluency; dan (4) tidak
memenuhi semua indikator.

Sedangkan tes NS terdiri dari 25 soal isian singkat yang berisi tentang (1) pengetahuan
terhadap bilangan tolak ukur bilangan dan operasinya; (2) pengetahuan terhadap hubungan antar
bilangan; (3) pengetahuan terhadap naluri dari urutan bilangan dan (4) penerapan pengetahuan
bilangan dan operasi pada konteks dunia nyata (Mclntosh et al., 2005). Pada setiap soal NS,
diberikan waktu untuk menjawab, karena jika subjek tidak menggunakan NS, mereka tidak akan
sempat menjawab soal tersebut. Lebih lanjut, tes WM terdiri dari 25 soal isian singkat yang
mencakup (1) pengasosian bilangan; (2) kata-kata; dan (3) bentuk yang telah diterima daya ingat
dalam waktu sesaat (Murugesan, 2022). Pada setiap soal WM, mahasiswa diberikan waktu
sesaat untuk mengingat, dan akan menjawab soal setelahnya.

Tes NS dan WM dilakukan uji validasi konstruksi dan reliabilitas terlebih dahulu ke 41
mahasiswa semester VIIl. Uji validitas menggunakan uji korelasi Pearson dan uji reliabilitas
menggunakan uji Alpha Cronbach (Mairing, 2017). Penelitian ini menggunakan Minitab 22 untuk
melakukan uji validitas dan reabilitas tes NS dan WM. Hasil uji validasi menunjukkan bahwa
semua pertanyaan NS dan WM memiliki r-hitung > r-tabel = 0,254 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua pertanyaan valid dengan tingkat kepercayaan 95%. Lebih lanjut, uji reliabel tes NS
dan WM menunjukkan secara berturut-turut nilai Alpha Cronbach = 0,858 > 0,700 dan 0,744 >
0,700 sehingga dapat disimpulkan bahwa tes NS dan WM reliabel. Selanjutnya, tes berpikir kreatif
dilakukan uji validasi konten yang dilakukan oleh 3 ahli (Sugiyono, 2015). Hasil penilaian
menunjukkan bahwa ketiganya menyatakan tes tersebut sangat valid dan layak untuk digunakan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi logistik ordinal karena peneliti akan
melihat pengaruh dua variabel bebas yaitu NS dan WM terhadap satu variabel terikat yang
bersifat kategorial yaitu tingkatan berpikir kreatif. Teknik ini dipilih karena variabel terikat yaitu
tingkatan berpikir kreatif memiliki sifat ordinal, sehingga dapat dilakukan analisis terhadap
pengaruh variabel bebas pada hasil yang tersusun secara berurutan. Selain itu,
ketidakterpenuhinya asumsi kenormalan data turut menjadi pertimbangan dalam pemilihan
teknik analisis ini. Penelitian ini menggunakan Minitab 22 untuk melakukan uji prasyarat dan uji
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dipaparkan statistik deskriptif terkait berpikir kreatif, NS, dan WM; uiji
prasyarat; analisis regresi logistik ordinal; dan pembahasan terkait hasil penelitian.

Statistik Deskriptif Hasil Berpikir Kreatif, Number Sense, dan Working Memory
Berdasarkan Tabel 1 di bawah, rata-rata NS adalah 27,17 dari 100 dengan standar deviasi
20,02. Sedangkan rata-rata WM adalah 46,26 dari 100 dengan standar deviasi 22,64. Secara
deskriptif, rata-rata NS dan WM mahasiswa sangat rendah yang berada jauh di bawah rentang
maksimal. Kondisi ini mengindikasikan adanya keterbatasan dalam kemampuan dasar numerik
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dan kapasitas memori kerja pada mahasiswa yang diteliti. Selain itu, sebaran data yang cukup
besar terlihat dari nilai standar deviasi yang tinggi pada kedua variabel tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup lebar dalam kemampuan NS dan WM di antara
subjek yang diteliti.

Tabel 1. Hasil Number Sense dan Working Memory

Variable N Mean SE Mean St.Dev Minimum Median Maximum
Number Sense 121 27,17 1,820 20,02 0 24 76
Working Memory 121 46,26 2,058 22,64 8 48 88

Tabel 2. Hasil Berpikir Kreatif

Tingkat Berpikir Kreatif Jumlah Calon Guru Matematika
Sangat Kreatif 4
Kreatif 10
Kurang Kreatif 62
Tidak Kreatif 45

Berdasarkan Tabel 2 di atas, sebanyak 4 calon guru matematika (3,03%) tergolong dalam
kategori sangat kreatif, 10 calon guru matematika (7,58%) tergolong dalam kategori kreatif, 62
calon guru matematika (46,97%), tergolong dalam kategori kurang kreatif, dan 45 calon guru
matematika (34,09%) tergolong dalam kategori tidak kreatif. Sebagian besar calon guru
matematika berada pada kategori kurang kreatif dan tidak kreatif. Kondisi ini mengindikasikan
adanya hambatan internal yang memengaruhi kemampuan berpikir kreatif calon guru
matematika. Salah satu faktor yang mungkin berkontribusi terhadap rendahnya berpikir kreatif
calon guru matematika adalah rendahnya kemampuan NS dan WM yang telah diungkapkan
sebelumnya.

Analisis Data

Sebelum menganalisis seberapa besar pengaruh NS dan WM terhadap berpikir kreatif, perlu
dilakukan pemeriksaan kesesuaian data penelitian ini dengan model regresi. Pemeriksaan
tersebut dilakukan melalui uji Goodness-of-Fit. Tabel 3 di bawah, menunjukkan bahwa p-value
pada Pearson dan Deviance secara berturut-turut adalah 0,959 dan 1,000 yang mana keduanya
lebih besar dari a= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi sesuai dengan tingkat
kepercayaan 95%.

Tabel 3. Uji Goodness of Fit

Method Chi-Square df p-value
Pearson 226,340 265 0,959
Deviance 123,342 265 1,000

Tabel 4. Uji Regresi Logistik Ordinal

Predictor Coef SE Coef Z p-value Odds Ratio O
Lower Upper
Const(1) -10,3722 1,38783 -7,47 0,000
Const(2) -8,17175 1,18012 -6,92 0,000
Const(3) -2,25983 0,544004 -4,15 0,000
Number Sense 0,132716 0,0203276 6,53 0,000 1,14 1,70 1,19
Working Memory  0,0052712  0,0105898 0,50 0,619 1,01 0,98 1,03
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Berdasarkan hasil uji regresi logistik ordinal yang disajikan pada Tabel 4 di atas, diperoleh
bahwa NS berpengaruh signifikan terhadap berpikir kreatif calon guru matematika. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,1327 dengan nilai p-value yaitu 0,000 < a = 0,05, yang
berarti secara statistik pengaruh tersebut signifikan dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilai odds
ratio sebesar 1,14 dengan interval kepercayaan 95% antara 1,10 hingga 1,19 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada NS meningkatkan peluang calon guru matematika
untuk berada pada kategori berpikir kreatif yang lebih tinggi sebesar 14%.

Sebaliknya, WM tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berpikir kreatif.
Koefisien WM sebesar 0,0053 dengan p-value yaitu 0,619 > a = 0,05 menunjukkan bahwa WM
secara statistik tidak mempengaruhi berpikir kreatif calon guru matematika dengan tingkat
kepercayaan 95%. Selain itu, odds ratio sebesar 1,01 dengan interval kepercayaan 95% antara
0,98 hingga 1,03 mendukung temuan bahwa perubahan pada WM tidak berdampak signifikan
terhadap peluang peningkatan berpikir kreatif calon guru matematika.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa NS memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap berpikir kreatif calon guru matematika, sementara WM tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya vyang
mengungkapkan bahwa NS berperan penting dalam merumuskan strategi penyelesaian masalah
yang kreatif, karena kemampuan untuk memahami dan memanipulasi bilangan secara fleksibel
dapat mendorong munculnya solusi baru (Barrera-Mora & Reyes-Rodriguez, 2019; Kattoum,
2024). Selain itu, temuan ini juga mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan NS dapat
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan berpikir kreatif calon guru matematika dalam
aktivitas problem posing. Serrazina & Rodrigues (2021) juga membahas pentingnya NS pada
kreativitas seorang guru. Kemampuan NS mempengaruhi peran guru dalam memfasilitasi diskusi
kelas dan membuat masalah yang kreatif untuk siswanya.

Sebaliknya, meskipun WM berhubungan dengan kapasitas penyimpanan dan pemrosesan
informasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa WM tidak mempengaruhi berpikir kreatif
secara signifikan dalam konteks yang diuji. Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan
penelitian Jonsson et al. (2022) dan Palengka et al. (2022) bahwa individu yang memiliki WM tinggi
dapat menggunakan strategi baru, memberikan pertimbangan prediktif dalam pemilihan strategi
penyelesaian masalah kreatif dan sesuai dengan sifat matematika. Hasil penelitian ini
menunjukkan hal yang berbeda. Beberapa calon guru matematika dengan WM tinggi tidak
mampu mengajukan masalah yang baru atau berbeda, sehingga mereka tidak dapat
dikategorikan sebagai kreatif, apalagi sangat kreatif. Hal ini mengindikasikan bahwa berpikir
kreatif tidak hanya bergantung pada kemampuan memproses informasi pada daya ingat.
Melainkan kemampuan untuk mengubah pola pikir, strategi, atau pendekatan, serta sikap yang
mendorong individu untuk berpikir secara inovatif dan mencari solusi baru lebih diperlukan untuk
mengajukan masalah yang kreatif (de-la-Pefa, 2021; Ibrahim et al., 2024; Leikin & Elgrably, 2020).

Temuan ini membuka wawasan bahwa meskipun WM berperan penting dalam pemrosesan
informasi kognitif, hal tersebut tidak cukup untuk meningkatkan berpikir kreatif pada aktivitas
problem posing. Oleh karena itu, untuk mendorong berpikir kreatif yang lebih optimal, diperlukan
pendekatan yang lebih holistik yang tidak hanya bergantung pada kapasitas memori kerja, tetapi
juga pada pengembangan kemampuan lainnya seperti NS. Sebagai contoh, penguatan NS
melalui latihan yang menekankan pada fleksibilitas penggunaan bilangan dan strategi
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pemecahan masalah dapat memberikan dampak lebih signifikan dalam meningkatkan berpikir
kreatif calon guru matematika, terutama dalam merumuskan masalah matematika yang baru
dan orisinal. Oleh karena itu, pengembangan NS menjadi lebih krusial dalam mendukung calon
guru matematika agar berguna pada saat mereka menjadi guru kelak.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata number sense adalah 27,17 dari 100 dengan standar
deviasi 20,02. Sedangkan rata-rata working memory adalah 46,26 dari 100 dengan standar
deviasi 22,64. Secara deskriptif, rata-rata number sense dan working memory mahasiswa sangat
rendah yang berada jauh di bawah rentang maksimal. Selain itu, sebanyak 4 calon guru
matematika (3,03%) tergolong dalam kategori sangat kreatif, 10 calon guru matematika (7,58%)
tergolong dalam kategori kreatif, 62 calon guru matematika (46,97%), tergolong dalam kategori
kurang kreatif, dan 45 calon guru matematika (34,09%) tergolong dalam kategori tidak kreatif.
Sebagian besar calon guru matematika berada pada kategori kurang kreatif dan tidak kreatif.
Lebih lanjut, number sense berpengaruh signifikan terhadap berpikir kreatif calon guru
matematika pada aktivitas problem posing. Sedangkan, hasil penelitian ini berbeda dengan
beberapa studi sebelumnya bahwa working memory tidak berpengaruh signifikan terhadap
berpikir kreatif calon guru matematika pada aktivitas problem posing. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor lain lebih dominan dalam mempengaruhi berpikir kreatif dibandingkan dengan WM.

Saran

Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk menganalisis lebih lanjut secara
kualitatif NS dan WM terhadap berpikir kreatif. Hal ini bertujuan untuk mengeksplor lebih rinci
dan jelas bagaimana berpikir kreatif calon guru jika ditinjau dari kemampuan NS. Selain itu,
penting juga untuk melakukan penelitian serupa pada peserta didik, khususnya di jenjang
sekolah dasar. Pada tahap ini mereka sedang berada dalam masa perkembangan kognitif yang
pesat dan pembentukan dasar-dasar pemahaman matematika. NS dan WM merupakan
fundamental kognitif yang membangun kemampuan-kemampuan yang lain terutama berpikir
kreatif. Lebih lanjut, perlu diperhatikan faktor lain yang mempengaruhi berpikir kreatif.
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